ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Peran Kepala Sekolah dalam Menciptakan Iklim Sekolah
Yang Positif di MAN 2 Mojokerto” ini ditulis oleh Umi Kulsum, NIM
126207212082, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Trarbiyah
dan [lmu Keguruan, dengan pembimbing/promotor Dr. Liatul Rohmah, M.Pd.I.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena perundungan di
lingkungan sekolah yang masih sering terjadi di berbagai satuan pendidikan.
Perundungan (bullying) tidak hanya berdampak pada korban secara fisik dan
psikologis, tetapi juga menciptakan suasana belajar yang tidak kondusif dan
menurunkan kualitas interaksi antar warga sekolah. Fenomena ini menunjukkan
adanya kelemahan dalam pengelolaan iklim sekolah khususnya dalam membangun
rasa aman, nyaman, dan hubungan sosial yang sehat di antara warga sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kepala sekolah dalam
menciptakan iklim sekolah yang positif di MAN 2 Mojokerto dengan fokus
penelitian (1) Bagaimana peran kepala sekolah sebagai manajer, edukator, dan
motivator dalam menciptakan iklim sekolah yang positif di MAN 2 Mojokerto? (2)
Bagaimana pola komunikasi kepala sekolah terhadap seluruh warga sekolah dalam
menciptakan iklim sekolah yang positif di MAN 2 Mojokerto? (3) Apa saja
tantangan dan solusi kepala sekolah dalam menciptakan iklim sekolah yang positif
di MAN 2 Mojokerto?

Metode penelitian dengan menggunakan penelitian kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi yang
diperoleh dari sumber data kepala sekolah, tenaga kependidikan, guru, siswa,
satpam, tukang kebun, dan ibu kantin. Teknik analisis data yang digunakan yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa (1) Peran kepala sekolah sebagai
manajer, edukator, dan motivator dalam menciptakan iklim sekolah yang positif
sangat berperan aktif dalam melakukan perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan evaluasi kebijakan melalui program sekolah untuk menciptakan
lingkungan yang tertib, aman, dan nyaman. Kepala sekolah menjadi tauladan bagi
seluruh warga sekolah dengan memberikan arahan dan pembinaan dalam
pembentukan karakter dan kedisiplinan. Kemudian kepala sekolah juga
memberikan dorongan positif dan apresiasi kepada seluruh warga sekolah untuk
meningkatkan belajar dan kinerjanya. (2) Pola komunikasi kepala sekolah terhadap
seluruh warga sekolah  dalam menciptakan iklim sekolah yang positif
menggunakan pola komunikasi roda dan rantai untuk menciptakan suasana sekolah
yang harmonis. Kepala sekolah juga bersikap terbuka dan pastisipatif baik secara
langsung maupun tidak langsung. (3) Tantangan dan solusi kepala sekolah dalam
menciptakan iklim sekolah yang positif terdiri dari tantangan internal dan eksternal
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seperti perbedaan karakter siswa, kecanggihan teknologi, gaya bahasa dalam
berkomunikasi, lingkungan sekitar sekolah. Dari tantangan tersebut kepala sekolah
mengatasinya dengan melakukan pendekatan individual dan pembinaan karakter

yang positif.
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ABSTRACT

The thesis entitled "The Role of the Principal in Creating a Positive School Climate
at MAN 2 Mojokerto" was written by Umi Kulsum, NIM 126207212082, Islamic
Education Management Study Program, Faculty of Trarbiyah and Teacher Training,
with supervisor/promoter Dr. Liatul Rohmah, M.Pd.I.

Keywords: The Role of the Principal, Positive School Climate.

This research is motivated by a phenomenon of bullying in the school
environment that still often occurs in various educational units. Bullying not only
affects the victim physically and psychologically, but also creates a non-conducive
learning atmosphere and reduces the quality of interaction between school
residents. This phenomenon shows weaknesses in the management of the school
climate, especially in building a sense of security, comfort, and healthy social
relationships among school residents.

This study aims to determine the role of the principal in creating a positive
school climate at MAN 2 Mojokerto with the focus of the study (1) How is the role
of the principal as a manager, educator, and motivator in creating a positive school
climate at MAN 2 Mojokerto? (2) How is the principal's communication pattern
towards all school residents in creating a positive school climate at MAN 2
Mojokerto? (3) What are the challenges and solutions of the principal in creating a
positive school climate at MAN 2 Mojokerto?

The research method uses qualitative research with data collection
techniques through observation, in-depth interviews, and documentation obtained
from data sources of the principal, education staff, teachers, students, security
guards, gardeners, and canteen mothers. The data analysis techniques used are data
reduction, data presentation, and drawing conclusions.

The results of this study indicate that (1) The role of the principal as a
manager, educator, and motivator in creating a positive school climate plays a very
active role in planning, organizing, implementing, and evaluating policies through
school programs to create an orderly, safe, and comfortable environment. The
principal becomes a role model for all school members by providing direction and
coaching in character building and discipline. Then the principal also provides
positive encouragement and appreciation to all school members to improve their
learning and performance. (2) The principal's communication pattern towards all
school members in creating a positive school climate uses a wheel and chain
communication pattern to create a harmonious school atmosphere. The principal
also has an open and participatory attitude both directly and indirectly. (3) The
principal's challenges and solutions in creating a positive school climate consist of
internal and external challenges such as differences in student character,
sophisticated technology, language style in communication, and the school

xxii



environment. The principal overcomes these challenges by taking an individual
approach and positive character building.
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